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Abstract 

Accountability in Islamic education is a crucial aspect in ensuring transparent, efficient, and 

accountable financing management. The background of this study is the gap between accountability 

theory and financial management practices in Islamic educational institutions that are still not 

optimal. The purpose of this study is to analyze the theory and concept of accountability and examine 

its implications in the practice of Islamic educational financing management. The main problem in 

this study is how the implementation of accountability can strengthen the governance of financing in 

Islamic educational institutions. The method used is a qualitative approach based on literature 

studies and literature analysis from accredited scientific journals, combined with case studies in 

several Islamic educational institutions. The results of the study indicate that the implementation of 

accountability principles such as transparency, participation, and accountability is very influential 

in increasing public trust and the effectiveness of the use of educational funds. This study concludes 

that accountability based on Islamic values can be used as a foundation for strengthening sustainable 

education financing management. 
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Abstrak 

Akuntabilitas dalam pendidikan Islam merupakan aspek krusial dalam memastikan pengelolaan 

pembiayaan yang transparan, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. Latar belakang penelitian 

ini adalah adanya kesenjangan antara teori akuntabilitas dan praktik pengelolaan keuangan di 

lembaga pendidikan Islam yang masih belum optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis teori dan konsep akuntabilitas serta mengkaji implikasinya dalam praktik manajemen 

pembiayaan pendidikan Islam. Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 

akuntabilitas dapat memperkuat tata kelola pembiayaan lembaga pendidikan Islam. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka dan analisis literatur dari jurnal 

ilmiah terakreditasi, dikombinasikan dengan studi kasus pada beberapa lembaga pendidikan Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip akuntabilitas seperti transparansi, 

partisipasi, dan pertanggungjawaban sangat berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan publik 

dan efektivitas penggunaan dana pendidikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa akuntabilitas 

berbasis nilai-nilai Islam dapat dijadikan fondasi penguatan manajemen pembiayaan pendidikan 

secara berkelanjutan. 

Kata Kunci : Akuntabilitas; Pendidikan Islam; Manajemen Pembiayaan; Transparansi. 
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Pendahuluan  

Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mencetak insan berilmu, tetapi juga manusia yang berakhlak 

mulia dan bertanggung jawab terhadap Tuhannya, dirinya, serta masyarakat. Dalam konteks tersebut, 

akuntabilitas (akuntabilitas) menjadi aspek sentral dalam pengelolaan pendidikan Islam, terutama 

dalam aspek manajemen pembiayaan (Islahudin, 2022). Saat ini, isu akuntabilitas dalam pendidikan 

secara umum menjadi perhatian global, menyusul meningkatnya tuntutan terhadap transparansi, 

efisiensi, dan efektivitas dalam pengelolaan lembaga pendidikan, baik di tingkat dasar, menengah, 

maupun tinggi. Bank Dunia (2021) mencatat bahwa salah satu indikator rendahnya kualitas 

pendidikan di negara berkembang, termasuk Indonesia, adalah lemahnya tata kelola dan akuntabilitas 

lembaga pendidikan, khususnya dalam aspek penggunaan anggaran dan pembiayaan pendidikan yang 

tidak efisien dan sering kali tidak transparan (Bank., 2021). 

Dalam pendidikan Islam, permasalahan ini menjadi semakin kompleks. Di satu sisi, lembaga 

pendidikan Islam sering menangani keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia yang kompeten 

di bidang manajerial. Di sisi lain, prinsip-prinsip keislaman mengharuskan adanya tanggung jawab 

yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga moral dan spiritual (2025, 2025). Fenomena ini 

menimbulkan kesenjangan antara prinsip ideal dalam Islam terkait akuntabilitas seperti konsep 

amanah, hisab, dan mas'uliyah dengan praktik aktual dalam manajemen keuangan lembaga 

pendidikan Islam. Penelitian terdahulu banyak menyoroti manajemen keuangan lembaga pendidikan 

Islam secara teknis-administratif, namun masih minim yang mengintegrasikan nilai-nilai 

akuntabilitas Islami secara teoritis dan konseptual dalam praktik manajemen pembiayaan (Kholiq, 

2025). 

Hal yang ditawarkan artikel ini adalah integrasi antara teori akuntabilitas modern dan nilai-

nilai akuntabilitas dalam Islam secara konseptual, serta bagaimana keduanya diterapkan dalam 

konteks manajemen pembiayaan pendidikan Islam. Oleh karena itu, artikel ini tidak hanya 

menyuguhkan analisis normatif atau teknis, tetapi juga menawarkan perspektif integratif yang 

diterapkan pada epistemologi Islam dan praktik manajemen kontemporer. Model ini menjadi penting 

mengingat belum banyak penelitian yang secara eksplisit menghubungkan antara teori akuntabilitas 

dengan kebijakan pembiayaan dalam pendidikan Islam secara sistematis. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan pendidikan. Salah satunya adalah penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK), audit internal berkala, hingga penerapan prinsip good 

governance dalam pengelolaan anggaran di madrasah maupun sekolah Islam swasta (Hidayat, 2020). 

Selain itu, peraturan seperti Permendikbud No. 75 Tahun 2016 tentang Komite Sekolah juga 

pentingnya transparansi dan partisipasi masyarakat dalam pembiayaan pendidikan (Mulyasa, 2018). 

Namun upaya-upaya tersebut belum sepenuhnya efektif dalam menjawab persoalan 

akuntabilitas di lembaga pendidikan Islam. Salah satu kekurangannya adalah belum adanya kerangka 

konsep yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam praktik manajemen modern. Banyak 

pendekatan yang bersifat pragmatis dan administratif, namun tidak menyentuh aspek spiritual dan 

etika yang menjadi inti pendidikan Islam. Misalnya, sistem pelaporan keuangan sering kali dilakukan 

hanya sebagai kewajiban administratif, tanpa adanya kesadaran nilai amanah sebagai bagian dari 

ibadah (Nasution H. , 2020). 

Untuk itu, artikel ini menawarkan argumentasi bahwa akuntabilitas dalam pendidikan Islam 

harus dipahami dan diterapkan secara holistik, mencakup aspek teoritis (konsep hisab, mas’uliyah, 



726 Iqbal Mustofa Fathurrahman; Luthfi Ahmad Hafiidhy; Juanda; Patonah; Eti Hadiatati 

 

 

Dirasah, Vol.8, No.2, August 2025 

dan amanah), aspek konseptual (struktur pelaporan dan pertanggungjawaban yang transparan), serta 

aspek praktis (manajemen pembiayaan yang berdasarkan prinsip keadilan, efisiensi, dan partisipatif) 

(Ahmad M. &., 2022). Dengan pendekatan integratif ini, manajemen pembiayaan pada lembaga 

pendidikan Islam diharapkan dapat berjalan lebih efektif, kredibel, dan sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Selain itu, artikel ini juga menyoroti pentingnya membangun budaya akuntabilitas di kalangan 

pengelola pendidikan Islam melalui pelatihan, regulasi internal, serta sistem reward dan punishment 

yang sesuai dengan nilai keislaman (Fauzan A. M., 2021). 

Pemilihan lokasi dan konteks pembahasan dalam artikel ini didasarkan pada urgensi dan 

kekhasan lembaga pendidikan Islam, terutama di wilayah perkotaan dan semi perkotaan seperti Kota 

Bandar Lampung. Wilayah ini mewakili tantangan kompleks manajemen lembaga pendidikan Islam 

swasta dan negeri yang dihadapkan pada keterbatasan dana, tuntutan kualitas, serta harapan 

masyarakat terhadap pengelolaan keuangan yang profesional dan Islami. Dalam konteks ini, artikel 

ini menjelaskan secara kualitatif bagaimana teori dan konsep akuntabilitas dapat diimplementasikan 

dalam manajemen pembiayaan pendidikan Islam di lingkungan yang dinamis, penuh tantangan, dan 

sarat dengan nilai-nilai lokal serta keagamaan (Sari, 2022). 

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya penting secara akademis, tetapi juga secara praktis, 

karena menawarkan solusi konseptual dan aplikatif bagi pengelola pendidikan Islam dalam 

menghadapi tantangan akuntabilitas. Lebih jauh, kontribusi artikel ini juga terletak pada penguatan 

paradigma manajemen Islam dalam pendidikan, yang selama ini masih kurang mendapatkan 

perhatian dalam kajian ilmiah dan kebijakan pendidikan nasional. Harapannya, artikel ini dapat 

menjadi acuan bagi kebijakan pengembangan, pelatihan manajerial, dan penguatan sistem 

akuntabilitas berbasis nilai-nilai Islam dalam pengelolaan lembaga pendidikan di Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 

research) yang dipadukan dengan studi kasus kontekstual. Pendekatan ini dipilih untuk 

mengeksplorasi secara mendalam konsep akuntabilitas dalam perspektif pendidikan Islam serta 

implikasinya dalam praktik manajemen pembiayaan lembaga pendidikan Islam  (Azizah, 2021).   

(Fauzan A. , 2021). Studi kepustakaan memungkinkan analisis terhadap teori-teori Islam klasik dan 

kontemporer terkait akuntabilitas, seperti amanah, hisab, dan mas’uliyah, serta kebijakan pendidikan 

modern  (Ridwan, 2020). Sementara studi kasus membantu memahami praktik aktual dalam 

pengelolaan keuangan di madrasah swasta dan sekolah Islam terpadu yang menghadapi tantangan 

dalam akuntabilitas  (Latif, 2021).  

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi meliputi 

dokumen resmi seperti laporan keuangan, kebijakan internal, dan hasil audit lembaga pendidikan 

Islam  (Nurhadi D. &., 2020), sedangkan studi pustaka melibatkan jurnal ilmiah, buku, disertasi, dan 

artikel akademik terbitan lima hingga tujuh tahun terakhir  (Fauzan, 2021). Sumber data terbagi 

menjadi primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari laporan dan dokumen internal lembaga 

pendidikan, sedangkan data sekunder berasal dari kajian ilmiah sebelumnya  (Nurhadi, 2019). Jenis 

data yang dikumpulkan bersifat kualitatif berupa narasi, teks, dan interpretasi dokumen yang 

menggambarkan makna, nilai, dan praktik akuntabilitas Islami dalam manajemen keuangan  

(Ramadhani, 2020). 
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Analisis data dilakukan secara iteratif melalui teknik analisis isi dan analisis tematik. Analisis 

isi digunakan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip akuntabilitas dari Al-Qur’an, Hadis, dan teori 

manajemen pendidikan modern  (Rahayu, 2021), sementara analisis tematik mengelompokkan 

temuan ke dalam tema seperti amanah, transparansi, hisab, dan mas’uliyah  (Ahmad, 2021). Proses 

ini mencakup pembacaan berulang, pengkodean, dan sintesis temuan untuk membangun kerangka 

berpikir yang integratif. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi sumber dan 

metode, serta validasi hasil melalui diskusi dengan pakar pendidikan dan manajemen Islam  (Zuhri, 

2019);  (Fadhil, 2022). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu mengembangkan model 

akuntabilitas pendidikan Islam yang tidak hanya administratif, tetapi juga etis dan spiritual. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi akuntabilitas dalam manajemen pembiayaan 

pendidikan Islam menunjukkan variasi yang cukup signifikan antar lembaga. Beberapa madrasah dan 

sekolah Islam terpadu telah mengadopsi prinsip-prinsip akuntabilitas seperti transparansi, partisipasi, 

dan pertanggungjawaban, namun belum sepenuhnya konsisten diterapkan pada seluruh level 

manajerial. 

Studi kasus di MAN 1 Bitung menunjukkan praktik pengelolaan dana BOS yang baik melalui 

pelaporan terbuka dan pelibatan komite sekolah. Pelaporan dilakukan secara berkala dan dapat 

diakses oleh pemangku kepentingan, termasuk orang tua siswa. Hal ini menunjukkan upaya menuju 

transparansi dan partisipasi dalam pengawasan keuangan lembaga.  (Nelly, 2021).  Namun, studi 

pustaka dan dokumentasi di beberapa madrasah lainnya menunjukkan bahwa laporan keuangan masih 

bersifat internal, kurang melibatkan pihak eksternal, dan minim dalam publikasi akuntabel, 

sebagaimana ditemukan dalam studi oleh  (Riinawati, 2022). 

Temuan lainnya mengungkap bahwa komitmen pimpinan lembaga menjadi penentu utama 

dalam keberhasilan implementasi akuntabilitas. Lembaga yang dipimpin oleh kepala madrasah 

dengan integritas tinggi cenderung mengadopsi prinsip-prinsip hisab (evaluasi), mas’uliyah 

(tanggung jawab), dan amanah secara lebih substansial. Di sisi lain, masih terdapat lembaga yang 

memandang pelaporan keuangan hanya sebagai formalitas administratif.  (Nurfuadi, 2024). 

Penggunaan teknologi informasi seperti Sistem Informasi Manajemen (SIM) juga 

berpengaruh besar. Lembaga yang mengimplementasikan SIM terbukti lebih cepat dalam 

menyampaikan laporan, mengefisienkan alur anggaran, dan memperkecil potensi penyimpangan 

dana  (Ikhsan, 2024). Hal ini mendukung gagasan bahwa teknologi adalah instrumen kunci dalam 

peningkatan akuntabilitas manajerial lembaga pendidikan Islam. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa praktik akuntabilitas dalam manajemen pembiayaan 

pendidikan Islam sangat bergantung pada sinergi antara nilai-nilai Islam dan pendekatan manajemen 

modern. Secara teoritis, hal ini mendukung pendekatan penganggaran partisipatif (participatory 

budgeting) dalam pendidikan yang menekankan transparansi dan pelibatan semua pemangku 

kepentingan.  (Yusuf, 2023). 

Dalam konteks pendidikan Islam, akuntabilitas tidak hanya dimaknai sebagai kewajiban 

administratif, tetapi juga sebagai pertanggungjawaban spiritual kepada Allah dan masyarakat. Konsep 

amanah, hisab, dan mas’uliyah menjadi dimensi etis yang memperkuat struktur formal manajemen 
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keuangan (Ahmad & Ahmad, 2022). Ketika nilai-nilai ini diinternalisasi, akuntabilitas bukan hanya 

bersifat mekanistik, tetapi menjadi bagian dari etika organisasi. 

Penggunaan SIM dalam lembaga pendidikan Islam merupakan bentuk integrasi manajemen 

berbasis teknologi. Sebagaimana dijelaskan oleh  (Ikhsan, 2024), SIM membantu memastikan bahwa 

pelaporan keuangan tidak hanya tepat waktu, tetapi juga akurat dan terdokumentasi secara sistematis. 

Temuan ini konsisten dengan hasil studi  (Hidayatulloh, 2023). bahwa SIM dapat memperkuat prinsip 

good governance pada lembaga pendidikan Islam. 

Kepemimpinan transformatif berperan penting dalam membangun budaya akuntabilitas. 

Pemimpin yang menunjukkan keteladanan, keterbukaan, dan komitmen nilai Islam akan menciptakan 

iklim kerja yang mendukung pertanggungjawaban publik. Ini diperkuat oleh pendapat Fachrizal & 

Nover (2025) yang menekankan bahwa kepemimpinan yang responsif terhadap akuntabilitas dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. 

Kendala utama dalam implementasi akuntabilitas adalah belum meratanya kualitas sumber 

daya manusia, kurangnya pelatihan tentang manajemen keuangan berbasis nilai, dan lemahnya sistem 

reward and punishment yang Islami. Tantangan ini serupa dengan yang diidentifikasi oleh Maulida 

et al. (2021), yang menunjukkan bahwa variabel sosial-budaya lokal sangat mempengaruhi cara 

akuntabilitas dijalankan dalam lembaga pendidikan Islam. 

Penerapan akuntabilitas dalam manajemen pembiayaan pendidikan Islam harus mencakup 

aspek administratif, etis, dan spiritual. Pendekatan integratif ini akan memungkinkan lembaga 

pendidikan Islam untuk tidak hanya bertahan secara struktural, tetapi juga berkembang secara 

berkelanjutan dan terpercaya di mata publik. 

 

Penutup 

Penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas dalam pendidikan Islam memainkan peran penting 

dalam mewujudkan pengelolaan pembiayaan yang transparan, efisien, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Temuan utama menunjukkan bahwa praktik akuntabilitas masih bervariasi 

antar lembaga pendidikan Islam, tergantung pada kepemimpinan, budaya organisasi, serta sejauh 

mana partisipasi dan teknologi informasi digunakan dalam proses manajerial. 

Secara teoritis, pendekatan penganggaran partisipatif dan prinsip-prinsip nilai Islam seperti 

amanah, tanggung jawab, dan hisab terbukti mampu menjadi kerangka kerja yang kuat dalam 

menjawab permasalahan lemahnya akuntabilitas. Metode kualitatif kontekstual yang digunakan 

dalam penelitian ini memungkinkan penggalian data yang lebih mendalam melalui studi literatur dan 

kasus, sehingga memberikan gambaran yang realistis mengenai tantangan dan solusi yang ada. 

Konsekuensi logis dari penelitian ini adalah perlunya penguatan kapasitas manajemen 

lembaga pendidikan Islam melalui pelatihan akuntabilitas, penerapan sistem informasi manajemen 

keuangan, serta keterlibatan pemangku kepentingan secara aktif. Dari sisi keilmuan, hasil ini 

berkontribusi dalam memperkaya literatur mengenai integrasi nilai-nilai Islam dalam manajemen 

pendidikan, serta membuka ruang bagi pengembangan model akuntabilitas yang khas dan aplikatif 

dalam konteks lembaga Islam kontemporer. 
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